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Abstract

The ability of learning outcomes can be obtained after going through learning activities.
To have maximum learning outcomes, it i1s necessary to have a learning model that
involves students, one of which is the jigsaw learning model. At the elementary school
level, the jigsaw learning model is rarely used and still uses conventional learning or
lectures, so that student learning outcomes are still low. It becomes important to study
further how the contribution of the jigsaw learning model in improving the learning
outcomes of elementary school students. The purpose of this study was to determine the
results of the jigsaw learning model in improving the learning outcomes of elementary
school students. This study uses a narrative review, data sources used with secondary
data, and data collection using documentation techniques. The results of this study
indicate that the jigsaw model can improve the learning outcomes of elementary school
students from the analysis results show an increase from the lowest gain of 12% to the
highest gain of 76% with an average of 24%.

Keywords: Learning Outcomes; Jigsaw.

Abstrak

Kemampuan hasil belajar dapat diperoleh setelah melalui kegiatan belajar.Untuk
memiliki hasil belajar yang maksimal perlu adanya model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik, salah satunya yaitu dengan model pembelajaran jigsaw. Pada
tingkat sekolah dasar, model pembelajaran jigsaw jarang digunakan dan masih
menggunakan pembelajaran konvensional atau ceramah, sehingga hasil belajar siswa
masih rendah. Hal itu menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut bagaimana kontribusi
model Pembelajaran jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar.
Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui hasil model pembelajaran jigsaw dalam
meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa sekolah dasar. Penelitian ini
menggunakan narrative review, sumber data yang digunakan dengan data sekunder,
dan pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa model jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa sekolah
dasar dari hasil analsis menunjukkan peningkatan dari gain terendah 12% sampai gain
tertinggi 76% dengan rata-rata 24%.

Kata kunci’ Hasil Belajar; Jigsaw

1. Pendahuluan

Model pembelajaran dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan
para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Dengan demikian,
aktivitas pembelajaran benar-benar merupakan kegiatan yang tertata secara sistematis.
Model pembelajaran adalah pedoman berupa program atau petunjuk strategi mengajar
yang dirancang untuk mencapai suatu pembelajaran Model pembelajaran sendiri
merupakan suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam

merencanakan pembelajaran di kelas atau dalam tutorial.

Prosiding 16th Urecol: Seri Pendidikan dan Humaniora 27


mailto:emailanda@gamial.com

Published by:

e-ISSN: 2621-0584 2

LPPM (¢
PTMA\

KOORDINATOR WILAYAH JATENG & DIY

Model pembelajaran jigsaw adalah model belajar kooperatif yang menitikberatkan
pada kerja kelompok siswa dalam kelompok kecil. Model pembelajaran jigsaw merupakan
model belajar dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari empat
sampal enam orang secara heterogen dan siswa bekerja sama saling ketergantungan
positif dan bertanggung jawab secara mandiri. Model pembelajaran jigsaw sendiri
menggabungkan konsep pengajaran pada teman kelompok atau teman sebaya dalam
usaha membantu belajar. Dalam model pembelajaran jigsaw guru hanya sebagai fasilitator
dan motivator. Selain itu guru memperhatikan skema atau memperhatikan latar belakang
peserta didik dan membantu peserta didik untuk mengaktifkan latar belakang
pengalaman agar bahan pelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu peserta didik dalam
suasana bergotong royong dan memiliki banyak kesempatan untuk mengolah informasi
dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi.

Dalam model pembelajaran jigsaw, peserta didik dibagi menjadi dua kemompok, yaitu
kelompok awal dan kelompok ahli. Setiap kelompok yang ada pada kelompok awal
mempelajari satu unit materi pembelajaran yang berbeda. Peserta didik dalam kelompok
awal ini kemudian dibagi lagi untuk masuk ke dalam kelompok ahli untuk mendiskusikan
materi yang telah diberikan. Peserta didik dalam kelompok ahli kemudian kembali pada
kelompok awal unuk mendiskusikan materi hasil dari kelompok ahli. Dalam model
pembelajaran jigsaw, peserta didik memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan
pendapat dan informasi yang di dapat dan dapat meningkatkan keterampilan
berkomunikasi, anggota kelompok bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya dan
ketuntasan bagian materi yang dipelajari, dan dapat menyampaikan kepada kelompoknya.

Model pembelajaran jigsaw adalah salah satu metode dimana peserta didik
ditempatkan ke dalam tim belajar heterogen lima sampai enam orang. Berbagai materi
akademis disajikan kepada peserta didik dalam bentuk teks, dan setiap peserta didik
bertanggung jawab untuk mempelajari satu porsi materinya. Pada tingkat sekolah dasar,
model pembelajaran jigsaw jarang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sebagaimana
yang terjadi dibeberapa sekolah dasar yang masih cenderung menggunaan pembelajaran
konvensional sehingga peserta didik lebih pasif dalam pembelajaran.

Berikut ini adalah permasalahan yang terjadi di sekolah dasar terhadap hasil
pembelajaran: Hasil belajar IPS siswa kelas IV A di SDN 4 Kampung Baru, pelaksanaan
pembelajaran IPS mengalami kendala karena 1) siswa terlihat tidak antusias dalam
mengikuti pembelajaran, 2) keaktifan siswa kurang, 3) terlihat beberapa siswa bercanda,
dan tidak mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, 4) ruang kelas yang sempit
dan panas sehingga mengganggu proses pembelajaran. Permasalahan tersebut tentu akan
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa karena siswa tidak dapat menyerap
materi pembelajaran dengan baik. Pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media video terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
IPS siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar IPS secara klasikal
yang dilakukan dari siklus I ke siklus II. Guru hendaknya menerapkan model
pembelajaran ini sebagai salah satu alternatif pembelajaran dalam upaya meningkatkan
hasil belajar siswa.

Hasil belajar siswa kelas V SDN 008 Dandang Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu
Utara, rendahnya hasil belajar bahasa Indonesia khususnya materi puisi, Dengan adanya
model maka guru/pengajar lebih mudah dalam memberikan pengajaran kepada
siswa.Sebelum diterapkan model pembelajaran Jigsaw siswa sulit menemukan ide dan

berimajinasi dalam menulis puisi tapi setelah diterapkannya model kooperatif tipe Jigsaw
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berbasis kearifan lokal siswa lebih bersemangat dikarenakan siswa dan teman kelompok
saling membantu untuk memperoleh nilai yang baik .

Berdasarkan pemaparan di atas penelitian ini dilakukan agar dapat mengetahui
model pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar.
Penelitian ini menjadi penting mengingat penerapan model belajar di sekolah dasar
krusial dalam pembentukan sumber daya manusia untuk jenjang yang lebih tinggi serta
penelitian ini penting untuk melihat sejauh mana pengaruh model pembelajaran jigsaw
terhadap meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Maka dari itu peneliti
melakukan penelitian lebih lanjut terhadap permasalahan yang terjadi dengan
mengangkat judul penelitian yaitu “Analisis Hasil Belajar Model Pembelajaran Jigsaw
(Studi Review Artikel Jenjang Sekolah Dasar)”.

2. Literatur Review
2.1. Hasil Belajar

Secara bahasa jigsaw dalam bahasa Inggris artinya adalah gergaji ukir dan ada yang
menyebutnya dengan istilah puzzle yaitu teka-teki menyusun potongan gambar.
Pengajaran dengan model jigsaw mengambil pola cara bekerja sebuah gergaji (zigzag),
yaitu siswa melakukan kegiatan belajar dengan cara bekerja sama dengan siswa lain
untuk mencapai tujuan bersama.

Dalam model pembelajaran jigsaw, secara umum siswa dikelompokkan secara
heterogen dalam kemampuan. Siswa diberi materi yang baru atau pendalaman dari
materisebelumnya untuk dipelajari. Masing-masing anggota kelompok secara acak
ditugaskan untuk menjadi ahli pada suatu aspek tertentu dari materi tersebut. Setelah
membaca dan mempelajari materi, “ahli” dari kelompok berbeda berkumpul untuk
mendiskusikan topik yang sama dari kelompok lain sampai mereka menjadi “ahli” di
konsep yang ia pelajari. Kemudian kembali ke kelompok semula untuk mengajarkan topik
yang mereka kuasai kepada teman sekelompoknya. Terakhir diberi tes atau asesmen yang
lain pada semua topic yang diberikan.

2.2. Model Pembelajaran Jigsaw

Secara bahasa jigsaw dalam bahasa Inggris artinya adalah gergaji ukir dan ada yang
menyebutnya dengan istilah puzzle yaitu teka-teki menyusun potongan gambar.
Pengajaran dengan model jigsaw mengambil pola cara bekerja sebuah gergaji (zigzag),
yaitu siswa melakukan kegiatan belajar dengan cara bekerja sama dengan siswa lain
untuk mencapai tujuan bersama.

Dalam model pembelajaran jigsaw, secara umum siswa dikelompokkan secara
heterogen dalam kemampuan. Siswa diberi materi yang baru atau pendalaman dari
materisebelumnya untuk dipelajari. Masing-masing anggota kelompok secara acak
ditugaskan untuk menjadi ahli pada suatu aspek tertentu dari materi tersebut. Setelah
membaca dan mempelajari materi, “ahli” dari kelompok berbeda berkumpul untuk
mendiskusikan topik yang sama dari kelompok lain sampai mereka menjadi “ahli” di
konsep yang ia pelajari. Kemudian kembali ke kelompok semula untuk mengajarkan topik
yang mereka kuasai kepada teman sekelompoknya. Terakhir diberi tes atau asesmen yang

lain pada semua topic yang diberikan.
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3. Metode
3.1. Desain Penelitian
Pada penulisan skripsi ini, peneliti menggunakan penelitian Narrative Review.
Narrative Review merupakan sebuah metode yang sistematis, eksplisit dan reprodusibel
untuk melakukan identifikasi, evaluasi dan sintesis terhadap karya-karya hasil penelitian
dan hasil pemikiran yang sudah dihasilkan oleh para peneliti dan praktisi. Narrative
Review bertujuan untuk membuat analisis dan sintesis terhadap pengetahuan yang sudah
ada terkait topik yang akan diteliti untuk menemukan ruang kosong (gaps) bagi penelitian
yang akan dilakukan.
3.2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh dari pihak lain, tidak
langsung diperoleh peneliti dari objek penelitiannya. Data sekunder ini berupa artikel
ilmiah dari berbagai sumber yang diperoleh melalui google scholar. Fokus penelusuran
data pada penelitian ini adalah tentang metode pembelajaran jigsaw yang dapat
meningkatkan hasil pembelajaran siswa SD.
3.3. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Teknik
dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui data yang telah tersedia baik
dalam bentuk catatan harian, buku, jurnal, gambar atau karya monumental dari
seseorang. Data ini bersifat tak terbatas pada ruang dan waktu. Kombinasi kata kunci
yang digunakan dalam penelusuran adalah 1) metode pembelajaran jigsaw 2) hasil belajar.
Berdasarkan hasil penelusuran, diperoleh 40 artikel yang terdiri dari 39 nasional dan 1
artikel jurnal internasional.
3.4. Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Berupa jurnal ilmiah nasional dan internasional.
2. Sesuai topik penelitian.
3. Dipublikasikan pada 5 tahun terakhir dengan durasi (2017- 2021).
4. Tersedia full-text versi pdf yang sudah dipublikasikan di google scholar.
3.5. Analisis data
Analisis data merupakan cara yang dipakai untuk menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber. Penelitian ini 1dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu

penelusuran data, seleksi artikel, digitalisasi artikel dan analisis data.

4. Hasil dan Pembahasan

Pengumpulan database hasil penelitian terkait dengan model pembelajaran jigsaw
dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa SD ditemukan 39 jurnal nasional dan
1 internasional dari Google Scholar. Dari 39 jurnal nasional dan 1 jurnal internasional ini
diperoleh dengan dua jenis pengolahan data yaitu inklusi dan ekslusi. Artikel yang masuk
kriteria inklusi sebanyak 21 artikel yang terdiri dari 20 jurnal nasional dan 1
internasional. Sedangkan kriteria ekslusi berjumlah 18 artikel, tingkat pendidikan, dan
mata pelajaran tidak sesuai topik. Adapun penjelasannya sebagai berikut.
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Tabel.1 Publikasi Artikel Jigsaw
No Tahun Jumlah Persentase
1 2017 4 19%
2 2018 2 10%
3 2019 9 43%
4 2020 1 5%
5 2021 5 24%
Total 21 100%

Data publikasi artikel jigsaw diperoleh 21 artikel jurnal nasional lima tahun terakhir
dari tahun 2017 sampai 2021. Sedangkan beberapa jurnal tidak masuk dalam kriteria
karena tidak sesuai tahun publikasi.

Tabel. 2 Desain Artikel Penelitian Jigsaw

No Kategori Jumlah Persentase
1 Model Kemmis dan Mc Taggart 8 38%

2 Deskriptif 2 10%

3 Model Kurt Lewin 7 33%

4 Faktorial 2x2 2 10%

5 Posttest Only Control Group Design 2 10%

Jumlah 21 100%
Dari seleksi artikel tersebut desain artikel penelitian jigsaw terdapat 21 artikel yang

menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart, deskriptif, model Kurt Lewin, factorial 2x2,

dan posttest only control group desain.

Tabel 1. Analisis Data Artikel Jigsaw

No Kategori Jumlah Persentase
1 Deskriptif Kuantitatif 4 19%
2 Kualitatif dan Kuantitatif 2 10%
3 Kualitatif 11 52%
4 Kuantitatif 2 10%
5 Ujit 2 10%
Jumlah 21 100%

Berdasarkan 21 artikel jurnal tersebut analisis data artikel jigsaw ada yang
menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif, kualitatif dan kuantitatif, kualitatif,
kuantitatif dan uji t. Berdasarkan 21 jurnal terdapat 13 mata pelajaran yang masuk
dalam kriteria, mata pelajaran tersebut yaitu Bahasa Indonesia, IPA, IPS, PKN dan
Matematika. Analisis terhadap model pembelajaran jigsaw dalam meningkatkan hasil

belajar siswa SD berdasarkan mata pelajaran disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4. Analisis Hasil Belajar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

No Kategori Hasil Penulis Publikasi
Hasil belajar Bahasa

Indonesia siswa mengalami

peningkatan dari prasiklus

Kemampuan
hasil belajar

siswa SD pada ke siklus I sebanyak 2,90 Ni Ketut  Jurnal
1 embela'aI;an poin, dari prasiklus ke siklus  Arsyani Pendidikan
P J II sebanyak 13,35 poin, dan  (2019) FKIP UNIPAS
Bahasa . :
. dari siklus I ke silus II
Indonesia.

meningkat sebanyak 10,45
poin.
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Hasil belajar siswa
mengalami peningkatan, dari
Kemampgan siklus I dengan nilai rata-
hasil belajar Journal of
. rata 52 dengan persentase .
siswa SD pada Intan Islamic
2 . ketuntasan 80%, sedangkan
pembelajaran . o (2019) Elementary
siklus II dengan nilai rata-
bahasa School
Indonesia rata 80 dengan persentase
100% dan sudah memenuhi
nilai KKM yaitu 70.
Hasil belajar siswa
Kemampuan mengalami peningkatan dari
hasil belajar nilai rata-rata siswa pra Nurjanna
3 siswa SD pada siklus, yaitu 20,00% h dan Genta Mulia:
pembelajaran meningkat pada siklus I Khairani  Jurnal Ilmiah
Bahasa sebesar 53,33% mengalami (2019)
Indonesia kenaikan hasil belajar pada
siklus II sebesar 86,66%
Tabel.5. Analisis Hasil Belajar Mata Pelajaran TPA
No Kategori Hasil Penulis Publikasi
Rata-rata peningkatan .
Kemampqan adalah 35 atau 27,13%. Dari Maria o
hasil belajar . .. Theodora Jurnal 1lmiah
. hasil analisis rata- rata skor . . . 1
1 siswa SD pada .. . Titu,Yosefina  pendidikan
. aktivitas belajar dan rata- .
pembelajaran _to okor hasil belajar IPA &€ citra
IPA . ) Lawe(2017)
meningkat.
Kemampuan Rata-rata nilai siklus I dan
hasil belajar siklus II yang meningkat Samia Jurnal
2 siswa SD pada dari 61,5 menjadi 67,5 pada M.Numba Pendidikan
Pembelajaran siklus I dan 79 pada siklus (2021) Ekonomi
IPA IL.
Pembelajaran siklus I dan
siklus II dengan penggunaan
Kemampuan model pembelajaran
hgsﬂ belajar koopergtlf tipe jigsaw yang Sumarni Jurnal Mitra
3  siswa SD pada menunjukkan ketuntasan ( -
g . . 2019) Pendidikan
Pembelajaran belajar IPA siswa secara
TIPA klasikal meningkat. Dari
70,37% pada siklus I menjadi
88,88%
Pengaruh penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe
Kemampuan jigsaw terhadap hasil belajar
nampu IPA. Hal ini sesuai dengan
hasil belajar . Jurnal
. kelebihan model . A
4 Siswa SD pada embelaiaran tipe jiesaw Fatmawati Pendidikan
model per ) pe Jigsaw, (2019) Dasar dan
pembelajaran yaitu dapat merangsang Keguruan
IPA motivasi belajar dan dapat
membantu timbulnya
asosiasi dengan peristiwa
lain yang mudah diingat.
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Tabel 2. Analisis Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS.
No Kategori Hasil Penulis Publikasi
Hasil analisis menunjukkan
bahwa model pembelajaran Marsita
Kemampuan . p s . .
. . tipe kooperatif tipe learning Dewi
hasil belajar . . . . Jurnal
. dapat meningkatkan hasil Widyaningru \ 1
1 siswa SD pada . . . Pendidikan dan
pembelajaran belajar siswa dari yang m dgn Nyoto Pengajaran
IPS terendah 9,89% menjadi Harjono
yang tertinggi 85,56% dan (2019)
rerata 46,09%
nilai rata-rata siklus I
sejumlah 80.77, persentase
ketuntasan klasikal 58% Ni Putu
Kemampuan dengan predikat peningkatan Suryanita
hasil belajar rendah 0,16 meningkat SP dan Ni Jurnal Ilmiah
2 siswa SD pada menjadi rata-rata 86,37 Nyoman Pendidikan
pembelajaran berkriteria tinggi, Kusmariyat  Profesi Guru
IPS ketuntasan klasikal ni
mencapai 73% dengan (2021)
predikat peningkatan sedang
0,46 pada siklus II.
Adanya peningkatan hasil
belajar IPS secara klasikal
yang dilakukan dari siklus I
ke siklus II. Nilai rata-rata
80.77 pada siklus I Ni Putu
Kemampuan . . )
. . meningkat menjadi 86,37 Suryanita .
hasil belajar ; . Jurnal Ilmiah
3 siswa SD pada pada} siklus I‘I, ketuntas.an SP dan Ni Pendidikan
. klasikal meningkat dari 58%  Nyoman .
pembelajaran . . 1 meo . Profesi Guru
IPS pada S}klus I men]a.o‘ll 73% Kusrnamyat
pada siklus II, kualitas ni(2018)
peningkatan hasil belajar
adalah 0,16 pada siklus I
meningkat menjadi 0,46
pada siklus II.
Tabel 3. Analisis Hasil Belajar Mata Pelajaran PPKN.
No Kategori Hasil Penulis Publikasi
Perhitungan dengan uji t-
Scheffe menunjukkan nilai
Thitung antara A1B1 dan
A2B1 sebesar 5,89, sedangkan
Ttabel pada taraf signifikansi
5% dengan k=4 dan dk=44
maka diperoleh Ttabel = 3,79.
Kemampuan  Hasil tersebut menunjukkan
hasil belajar  nilai Thitung lebih besar I Md.Adi Jaya
1 siswa SD daripada Qtabel sehingga HO danI Jurnal Ilmiah
pada ditolak dan H1 diterima. Md.Suarjana(  Sekolah Dasar
pembelajaran Kelompok siswa yang memiliki  2019)
PKN motivasi tinggi, terdapat
perbedaan yang signifikan
hasil belajar PKn antara siswa
yang mendapat perlakuan
model pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw I dengan yang
mendapat perlakuan
pembelajaran konvensional.
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Tabel.4 Analisis Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika.

No Kategori Hasil Penulis Publikasi
Peningkatan minat belajar siswa
pada siklus I sebesar 53,4

kategori cukup meningkat secara

Kemampuan positif pada siklus TT sebesar 74,7 Jurnal
hasil belajar R Teknologi
1 siswa SD pada dengan kategori baik dan Yunus dan
. peningkatan nilai rata-rata hasil  (2018) .
pembelajaran . . . Pembelajara
Matematika belajar mulai dari temuan awal 0
sebesar 47,05, siklus I sebesar
64,09, dan siklus II sebesar
87,04.
Hasil penelitian pada siklus I
Kemampuan nilai rerata siswa meningkat Jurnal Tlmu-

menjadi 74,19% (23 siswa yang

9 ?;:Lb;]l; ) aar da tuntas), dengan nilai rata-rata Suryadi g?;rah

P 72,26. Pada siklus II meningkat  (2019) Jarah,
Pembelajaran meniadi 93.55% (29 siswa van Sosial dan

Matematika jadi 99,997 1swa yang Budaya

tuntas) dengan nilai rata-rata
84,84.

4.1. Model Pembelajaran Jigsaw di Sekolah Dasar

Berdasarkan 39 jurnal terdapat 21 jurnal yang membahas langkah-langkah model
pembelajaran jigsaw. Adapun langkah-langkah model pembelajaran jigsaw menurut jurnal
penelitian Suryadi , Nurjannah dan Khairani , yaitu : a) siswa dibagi atas beberapa
kelompok (setiap kelompok beranggotakan 5-6 siswa), b) guru memberikan materi
pelajaran kepada siswa dalam bentuk teks yang sudah dibagi-bagi menjadi beberapa sub
bab, c) setiap anggota bertanggung jawab untuk mempelajari materi yang sudah diberikan,
d) anggota lain yang telah mempelajari sub bab yang sama bertemu dalam kelompok-
kelompok ahli untuk mendiskusikannya, e) setiap anggota kelompok ahli setelah kembali
ke kelompoknya bertugas mengajar teman-temannya, f) pada pertemuan kelompok asal,
siswa-siswi dikenai tagihan berupa kuis individu.

Dalam jurnal penelitian Rusidal Marta, mengemukakan model pembelajaran jigsaw
yaitu membaca topik ahli, diskusi kelompok ahli, laporan tim, kuis dan penghargaan tim.
Menurut jurnal penelitian Ni Ketut Arsyani mengemukakan model pembelajaran jigsaw
yaitu siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri atas 4-6 orang. Dalam
kelompok kemampuan siswa harus heterogen. Setiap siswa dalam kelompok akan
mendapat tugas yang berbeda, dan siswa-siswi dari kelompok lain mendapat tugas sama
akan membahas bersama tugas-tugas tersebut pada kelompok ahli, kemudian hasilnya
akan dikonfirmasi kembali dalama kelompok asalnya. Di sini, guru hanya berperan
sebagai fasilitator dan moderatoe dalam mengambil simpulan pada saat diskusi
berlangsung. Dengan mempelajari sendir, mendiskusikan, menemukan dan menghayati
sendiri konsep konsep penting yang terkandung dalam materi yang dibahas, diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman siswa dan menumbuhkan rasa percaya diri,
keterampilan sosial.

Berdasarkan hal tersebut bahwa model pembelajaran jigsaw, siswa dibagi menjadi
kelompok-kelompok yang anggotanya heterogen. Masing-masing siswa bertanggung jawab
untuk mempelajari topik yang ditugaskan dan mengajarkan pada anggota kelompoknya,
sehingga dapat berinteraksi dan saling membantu.
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4.2. Bagaimana Analisis Hasil Belajar Siswa SD Melalui Metode Pembelajaran Jigsaw

Berdasarkan hasil review dari 24 jurnal nasional dan 1 jurnal internasional

menunjukkan bahwa model pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan kemampuan hasil

belajar siswa sekolah dasar. Berikut ini data analisis pengaruh model pembelajaran jigsaw

terhadap peningkatan kemampuan hasil belajar siswa sekolah dasar.

Tabel 5. Data Analisis Kemampuan Hasil Belajar Siswa SD

Peningkatan Hasil Belajar

M diwil Hemaie Sebelum  Sesudah Gain%
Implementasi Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw dalam Meningkatkan Ni Ketut
1 Hasil Belajar Bahasa Indonesia  Asryanil 64% 90% 26%
Siswa Kelas I SD 1 Keobokan
Kaja
Implementasi Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw dalam Nurmawa
2 Meningkatkan Hasil Belajar H 75% 100% 25%
Siswa Kelas IV SDN Karya
Baru
Ni Putu
Penerapan Model Suryanita
Pembelajaran Kooperatif SP dan Ni 0 0 0
3 Jigsaw untuk Meningkatkan Nyoman 58% 8% 15%
Hasil Belajar TIPS Kusmariy
anti
Model Pembelajaran Kooperatif Ni Putq
. . Suryanita
Jigsaw Berbantuan Media SP dan Ni
4 Video Meningkatkan Hasil Nvoman 58% 75% 15%
Belajar IPS Siswa Kelas IV Kl};smariy
Sekolah Dasar .
anti
Penerapan Model Maria
Pembelajaran Kooperatif Tipe Theodora
5 Jigsaw untuk Meningkatkan Titu dan 9.09% 27.13% 18%
Aktivitas dan Hasil Belajar IPA  Yosefina
Kelas V SD Uge Lawe
Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw Berbasis Kearifan Lokal
6 untuk Meningkatkan Hasil Intan 80% 100% 20%
Belajar Bahasa Indonesia
Sekolah Dasar
Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw untuk Meningkatkan .
Motivasi dan Hasil Belajar Nurjanna
7 . . h dan 53.33% 86.66% 34%
Siswa pada Pembelajaran Khairani
Bahasa Indonesia Kelas V SD
Negeri Pasi Pinang Kecamatan
Meurebo
Implementasi Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Samia
8 Jigsaw untuk Meningkatkan M. Numba 67.50% 79% 12%
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas ’
VI SD Inpress Numba 2
Pengaruh Model Pembelajaran  Marsita
9 Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Dewi 9.98% 85.56% 76%
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Peningkatan Hasil Belajar

Matematika Melalui Model .
10 Pembelajaran Kooperatif Tipe Suryadi 74.19% 93.55% 20%
Jigsaw di Sekolah Dasar
Upaya Peningkatan Hasil
Belajar Melalui Metode
Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw untuk Meningkatkan
Hasil Belajar TPA Kelas V SD
Negeri 012 Buluh Rampai
Tahun Pelajaran 2015/2016
Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw untuk Meningkatkan
Minat dan Hasil Belajar Siswa
Sekolah Dasar

Rata-rata 60% 79% 24%

Berdasarkan hasil analisis tabel di atas maka model pembelajaran jigsaw dapat

11 Sumarni 70.73% 88.88% 19%

12 Yunus 64.09% 84.04% 20%

meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Mulai dari gain terendah 12% dan
tertinggi 76%. Dari hasil rata-rata 24% diperoleh dari analisis 12 jurnal nasional,
sedangkan beberapa jurnal masuk dalam kategori literature review.

Model pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa
terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya
mempelajari materi yang diberikan, tetapi siswa juga harus siap memberikan dan
menjabarkan materinya tersebut kepada anggota kelompoknya yang lain. Dengan
demikian siswa saling tergantungan dengan yang lain dan harus bekerjasama secara
kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan. Melalui teknik inilah diharapkan
kesenjangan yang terjadi antar siswa dapat diatasi, karena siswa yang pintar dapat
membantu siswa lainnya dalam memahami materi pelajaran. Pembelajaran jigsaw adalah
teknik yang dipakai secara luas yang memiliki kesamaan dengan teknis pertukaran dari
kelompok ke kelompok lain (group to group exchange) dengan suatu perbedaan penting:
setiap peserta didik mengajarkan sesuatu.

Pembelajaran jigsaw mempunyai kelebihan-kelebihan, beberapa kelebihan dari
pembelajaran jigsaw diantaranya yaitu: 1) meningkatkan hasil belajar; 2) meningkatkan
daya ingat; 3) dapat digunakan untuk mencapai tahap penalaran tingkat tinggi; 4)
mendorong tumbuhnya interaksi (kesadaran individu); 5) meningkatkan hubungan antar
manusia yang heterogen; 6) meningkatkan sikap anak yang positif terhadap sekolah; 7)
meningkatkan sikap positif terhadap guru; 8) meningkatkan harga diri anak; 9)
meningkatkan perilaku penyesuaian sosial yang positif; 10) meningkatkan keterampilan
hidup bergotong royong .

Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran jigsaw juga memiliki kekurangan.
Kekurangan tersebut antara lain:
1) Memerlukan waktu yang relatif lama
2) Tidak efektif untuk siswa yang banyak
3) Memerlukan perhatian dan pengawasan ekstra ketat dari guru

4) Memerlukan persiapan yang matang.
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5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang model pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan
kemampuan hasil belajar siswa sekolah dasar, maka penulis menyimpulkan sebagai
berikut:

1. Model pembelajaran jigsaw di sekolah dasar dilakukan dalam beberapa langkah yaitu:
siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil dan dibuat heterogen, kelompok asal
diberi tugas yang berbeda, kelompok asal yang berbeda dengan penugasan yang sama
membentuk kelompok baru yang disebut kelompok ahli. Kelompok asal dan kelompok
ahli memiliki hubungan yang sangat erat dalam kegiatan pembelajaran. Setelah
kelompok ahli berdiskusi, tiap anggota kembali ke kelompok asal masing-masing dan
menjelaskan kepada anggota kelompok asal tentang sub bab yang mereka kuasai, tiap
tim ahli mempresentasikan hasil diskusi, guru memberi pembahasan dan evaluasi, dan
langkah terakhir adalah penutup.

2. Berdasarkan hasil analisis data tentang model pembelajaran jigsaw yang menunjukkan
bahwa model jigsaw dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar sekolah dasar dari
gain terendah 12% dan gain tertinggi 76%, dari rata-rata 24% diperoleh dari analisis 12
jurnal nasional, sedangkan beberapa jurnal masuk dalam kategori literature review.
Terdapat peningkatan hasil belajar siswa sekolah dasar sebelum dan sesudah
dilakukannya model pembelajaran jigsaw. Sebelum penggunaan pembelajaran model
jigsaw guru menggunakan model pembelajaran konvensional. Bagian kesimpulan berisi
ringkasan hasil penelitian atau temuan penelitian, yang berkorelasi dengan tujuan
penelitian yang dituliskan dalam bagian pendahuluan. Kemudian, nyatakan poin
utama dari diskusi. Sebuah kesimpulan umumnya diakhiri dengan sebuah pernyataan
tentang bagaimana karya penelitian berkontribusi pada bidang studi secara
keseluruhan (implikasi hasil penelitian). Kesalahan umum pada bagian ini adalah
mengulangi hasil eksperimen, abstrak, atau disajikan dengan sangat datar. Bagian
kesimpulan harus memberikan kebenaran ilmiah yang jelas. Selain itu, pada bagian

kesimpulan juga dapat memberikan saran untuk eksperimen di masa mendatang.
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